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KATA PENGANTAR-

Om Swastiastu,

Puji Syukur kami haturkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha
Esa atas asung kertha wara nugraha beliau, Laporan Kegiatan Penyuluhan Agama Hindu
Non PNS Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem Dapat diselesaikan dan sesuai

dengan harapan.
Disusun laporan ini merupakan hasil dari kegiatan seorang Penyuluh Agama Hindu
Non PNS.

Terselesaikan Laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari
berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang setulus — tulusnya kepada:

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungannya.
2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem.
3. Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem, Kecamatan Abang yang telah banyak membantu sehingga laporan ini
dapat selesai tepat waktu,

4. Kelian / Ketua Kelompok sasaran serta semua pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu persatu atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Dengan keterbatasan kemampuan kami sudah tentu laporan ini masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu, sumbangan pikiran, saran dan kritik yang kontruksif dari
semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya. Semoga Ida Sa;_:g Hyang Widhi
Wasa senantiasa melindungi serta menganigrahkan kebijakanaan pada kita semua. Sebagai
akhir kata, kami harapkan semoga laporan yang sederhana ini ada manfaatnya,

Om Santih, Santih, Santih Om

---------------------------------

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Abang
K ] 0 en ¢ tr'

igama Kab. Karangasem

ama, S.Pd
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU

Yang bertandatangan di bawah ini :
: I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

Nama :
NIP :19790720200312 1 003

Pangkat./Gol/Ruang :  Pembina Tk.LIV/b

Jabatan :  Kasi Ura Hindu

Alamat : Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama ¢ 1Gede Agus Parnama, S.Pd
NIP P .

Pangkat /Gol/Ruang 2. e

Jabatan ' Penyuluh Non PNS Kec. Abang

Bidang Tugas/Spesialisasi :  Kepenyuluhan
Alamat :  Br. Dinas Abang Kelod, Desa Abang, Kecamatan Abang

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu sesuai bidang

tugasnya sebanyak 8 kali pada Bulan April Tahun 2025,
Adapaun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya
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RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

1 Gede Agus Parnama, S.Pd

Nama
Jabatan Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi Kepenyuluhan
Kecamatan Abang
Kabupaten/Kota Karangasem
Provinsi Bali
Waktu
No N mg;;e::::pok Kl:e;;;'::n Topik/Bahasan Tujuan/Target Pelak:anaa
a b c d (2 f
1 PKH Dewi Sari Desa | Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Senin, 7
Abang, Banjar Adat | yuluhan Agama | Kuningan pemahaman PKH April 2025
Abang Kelod Desa | Hindu Dewi Sari Desa
Adat Kesimpar, Kec. Abang, Desa Adat
Abang Kesimpar Kec.
Abang Tentang
Esensi Galungan
dan Kuningan

2 Juri Lomba Dharma | Juri Lomba Darmagita dan Meningkatkan Kamis, 10
Gita, Sekar Alit dan Upakara pemahaman Peserta | April 2025
Lomba membuat Lomba HUT Desa
Upacara Canang Nawakerti, Desa
Sekar Setaman, Desa Adat Kesimpar
Nawakerti Desa Kec. Abang
Adat Kesimpar, Kec. Tentang Esensi
Abang Dharma Gita, Sekar

Alit dan Lomba
membuat Upacara
Canang Sekar
Setaman,

3 Melaksanakan Pelayanann Darmagita Pelayanan Umat Sabtu, 12
pelayanann melantunkan atau Ngayah April 2025
melantunkan Dharma | Dharma Gita Mesanti
Gita pada Piodalan pada Piodalan
Purnama Kedasa Purnama

Kedasa

4 Pasraman SD N 2 Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Sabtu, 12
Nawakerti, Banjar yuluhan Agama | Kuningan pemahaman SDN | April 2025
Adat Bau Kangin, Hindu 2 Nawakerti,

Desa Adat Kesimpar, Banjar Adat Bau

Kec. Abang Kangin, Desa Adat
Kesimpar Kec.
Abang Tentang
Esensi Galungan




dan Kuningan

Galungan dan

5 KWT Sari Sekar Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Minggu, 13
Pertiwi, Banjar Adat | yuluhan Agama | Kuningan pemahaman KWT | April 2025
Waliang, Desa Adat | Hindu Sari Sekar Pertiwi,

Kesimpar, Kec. Des?- Adat

Abang Kesimpar Kec.
Abang Tentang
Esensi Galungan
dan Kuningan

6 Posyandu Br. Dinas | Bimbingan/Pen | Generasi Emas Meningkatkan Senin, 14
Bau Kaler, Desa yuluhan Agama pemahaman Peserta | April 2025
Nawakerti, Desa Hindu Posyandu Br. Dinas
Adat Kesimpar, Bau Kaler, Desa
Kecamatan Abang Nawakerti, Desa

Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Generasai
Emas Bangsa
7 Koordinasi tentang Koordinasi STDP dan Program | Sosialisasi/ Senin, 14
STDP dan Program | tentang STDP | Penanaman sejuta Koordinasi STDP | April 2025
Penanaman sejuta dan Program Pohon dan Program
Pohon di Desa Adat | Penanaman Penanaman sejuta
Kesimpar, sejuta Pohon Pohon
Kecamatan Abang
8 Peternak Sri Agung, | Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Jumat, 17
Br. Adat Abang yuluhan Agama | Kuningan pemahaman April 2025
Kelod Desa Adat Hindu Peternak Sri Agung
Kesimpar, Kec. Desa Abang, Desa
Abang Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan
Kuningan
9 Pasraman SD N 2 Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Sabtu, 19
Nawakerti, Banjar yuluhan Agama | Kuningan pemahaman SDN | April 2025
Adat Bau Kangin, Hindu 2 Nawakerti,
Desa Adat Kesimpar, Banjar Adat Bau
Kec. Abang Kangin, Desa Adat
Kesimpar Kec.
Abang Tentang
Esensi Galungan
dan Kuningan
10 PKK Desa Aba.ng, Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Minggu, 20
Desa Adat Kesimpar | yuluhan Agama Kuningan pemahaman PKK | April 2025
Kec. Abang Hindu Desa Abang, Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi




s Kuningan
11 Pelaksanaan Tugas Tugas TIM Ngenter Pemuspaan | Pelayanan Umat Kamis, 24
TIM Kerjan Kerjan April 2025
Penyuluh Kec. Penyuluh Kec.
Abang Ngenter Abang Ngenter
Pemuspaan IBTK di | Pemuspaan
Pura Besakih |
12 Pelaksanaan Tugas Tugas TIM Ngenter Pemuspaan | Pelayanan Umat Jumat, 25
TIM Kerjan Kerjan April 2025 l
Penyuluh Kec. Penyuluh Kec.
Abang Ngenter Abang Ngenter
Pemuspaan Piodalan | Pemuspaan l
di Pura Penataran
Lempuyang
13 Paiketan Pemangku | Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Minggu, 27
Siwa Sogatha yuluhan Agama | Kuningan pemahaman April 2025
Winangun, Adat Hindu Paiketan Pemangku
Abang Kelod Desa Siwa Sogatha (
Adat Kesimpar, Kec. Winangun, Adat
Abang Abang Kelod Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan
Kuningan
Peternak Sri Agung, | Bimbingan/Pen | Galungan dan Meningkatkan Rabu, 30
Br. Adat Abang yuluhan Agama | Kuningan pemahaman April 2025
Kelod Desa Adat Hindu Peternak Sri
Kesimpar, Kec. Agung, Adat
Abang Abang Kelod Desa
Adat Kesimpar
Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan
Kuningan
Mengetahui, Karangasem, 1 April 2025
Koordinator Penyuluh Kec. Abang . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
/-'
I Ketut Suji.M.Si s Parflama, S.Pd

NIP.19840911 200801 1005




LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2025
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

BULAN : APRIL TAHUN 2025

L NAMA : 1Gede Agus Parnama, 5.Pd

II. KEGIATAN : Pendataan dan Data Potensi wilayah

: Desa Adat Kesimpar, Desa Adat Tanah Aji dan Desa Adat Kedampal

L. LOKASI
IV PELAKSANAAN KEGIATAN
(] HARI/TGL | URAIAN KEGIATAN LOKASI BAHAN / MATERI TUJUAN SASARAN PE;;%TA
I (Senin, 7 April [PKH Dewi Sari Desa [Kantor Desa Abang  |Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
2025 Abang, Banjar Adat Kuningan pemahaman PKH Dewi {Umum
Abang Kelod Desa Sari Desa Abang, Desa
Adat Kesimpar, Kec. Adat Kesimpar Kec.
Abang Abang Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan
2 [Kamis, 10 [Juri Lomba Dharma  [Lapangan SMPN 5 |Darmagita dan Meningkatkan Masyarakat Orang
April 2025  [Gita, Sekar Alitdan  |Nawakerti Upakara pemahaman Peserta  |Umum
Lomba membuat Lomba HUT Desa
Upacara Canang Sekar Nawakerti, Desa Adat
Setaman, Desa Kesimpar Kec. Abang
Nawakerti Desa Adat Tentang Esensi Dharma
Kesimpar, Kec. Abang Gita, Sekar Alit dan
Lomba membuat
Upacara Canang Sekar
Setaman,
3 [Sabtu, 12 Melaksanakan Kantor Camat Abang |Darmagita Pelayanan Umat atau  |Masyarakat Orang
April 2025  |pelayanann Ngayah Mesanti Umum
melantunkan Dharma
Gita pada Piodalan
Purnama Kedasa
4 |Sabtu, 12 Pasraman SDN 2 Kantor SD 2 Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
April 2025  [Nawakerti, Banjar Nawakerti Kuningan pemahaman SDN2  [Umum
Adat Bau Kangin, Nawakerti, Banjar Adat
Desa Adat Kesimpar, Bau Kangin, Desa Adat
Kec. Abang Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan
5 [Minggu, 13 |KWT Sari Sekar Wantilan KWT Sari  (Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
April2025  |Pertiwi, Banjar Adat  [Sekar Pertiwi Kuningan pemahaman KWT Sari |Umum
Waliang, Desa Adat Sekar Pertiwi, Desa
Kesimpar, Kec. Abang Adat Kesimpar Kec.
Abang Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan
6 |Senin, 14 Posyandu Br. Dinas  |Bale Br. Bau Kaler, |Generasi Emas Meningkatkan Masyarakat Orang
April 2025 [BauKaler, Desa Desa Nawakerti, pemahaman Peserta ~ |Umum
Nawakerti, Desa Adat Posyandu Br. Dinas Bau
Kesimpar, Kecamatan Kaler, Desa Nawakerti,
Abang Desa Adat Kesimpar
Kec. Abang Tentang
Generasai Emas Bangsa




7TSemin. 14 [Koordinasi tentang __|Rumah Sckretaris  [STDP dan Program (Sosialisasi/ Koordinasi Emym Orang
April 2025 [STDP dan Program Desa Adat Kesimpar |Penanaman sejuta  |STDP dan ngtam mum
Penanaman sejuta Pohon Penanaman sejuta
Pohon di Desa Adat Pohon
Kesimpar, Kecamatan
Abang
8 |Jumat, 17 Peternak Sri Agung, |Kantor Desa Abang  |Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
j Kunin mahaman Peternak  [Umum
April 2025  |Br. Adat Abang Kelod gan pet
Desa Adat Kesimpar, Sri Agung Desa Abang,
Kec. Abang Desa Adat Kesimpar
Kec. Abang Tentang
Esensi Galungan dan
Kuningan
9 |Sabtu, 19 Pasraman SD N 2 Kantor SD 2 Galungan dan Meningkatkan .|Masyarakat Orang
April 2025  |Nawakerti, Banjar Nawakerti Kuningan pemahaman SD N 2 Umum
Adat Bau Kangin, Nawakerti, Banjar Adat
Desa Adat Kesimpar, Bau Kangin, Desa Adat
Kec. Abang Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan
10{Minggu, 20 |PKK Desa Abang, Kantor Desa Abang | Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
April 2025  |Desa Adat Kesimpar Kuningan pemahaman PKK Desa [Umum
Kec. Abang Abang, Desa Adat
Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan
11|Kamis, 24 Pelaksanaan Tugas Pura Besakih Ngenter Pemuspaan |Pelayanan Umat Masyarakat Orang
April 2025 | TIM Kerjan Penyuluh Umum
Kec. Abang Ngenter
Pemuspaan IBTK di
Pura Besakih
12| Jumat, 25 Pelaksanaan Tugas Pura Penataran Ngenter Pemuspaan |Pelayanan Umat Masyarakat Orang
April 2025  |TIM Kerjan Penyuluh |Lempuyang Umum
Kec. Abang Ngenter
Pemuspaan Piodalan di
Pura Penataran
Lempuyang
13[Minggu, 27  [Paiketan Pemangku  |Serbaguna Abang  |Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
April 2025 Siwa Sogatha Kun insan pemahmM Paiketan Umum
Winangun, Adat Pemangku Siwa
Abang Kz?lod Desa Sogatha Winangun,
Adat Kesimpar, Kec. Adat Abang Kelod Desa
Abang Adat Kesimpar Kec.
Abang Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan
14 Rabu 30 Peternak Sri Agung,  [Banjar Adat Abang  |Galungan dan Meningkatkan Masyarakat Orang
April 2025 [Br. Adat Abang Kelod [Kelod Kuningan pemahaman Peternak ~ |Pedesaan
Desa Adat Kesimpar, Sri Agung, Adat Abang
Kec. Abang Kelod Desa Adat
Kesimpar Kec. Abang
Tentang Esensi
Galungan dan Kuningan




IV.EVALUASI  Konsultasi Masvarakat
8. Hasil yang dicapai : Pendataan data potensi wilayah penyuluh sesuai rencana
b. Kendala : ]
- Kegiatan masyarakat yang padat schingga waktu untuk mengadakan pendataan kurang epektif
¢ Solusi:
- Mencari waktu yang tepat untuk dapat berkoordinasi dengan pengurus Desa Pekraman

Menyetujui.
Kordinator Pcnyuiy, Abang

Abang, 30 April 2425

NIP: 19830911 200801 1 005



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kata “Galungan” berasal dari bahasa Jawa Kuna yang artinya menang atau
bertarung. Galungan juga sama artinya dengan dungulan, yang juga berarti
menang. Karena itu di Jawa, wuku yang kesebelas disebut Wuku Galungan,
sedangkan di Bali wuku yang kesebelas itu disebut Wuku Dungulan. Namanya
berbeda, tapi artinya sama saja. Seperti halnya di Jawa dalam rincian pancawara
ada sebutan Legi sementara di Bali disebut Umanis, yang artinya sama: manis.
Agak sulit untuk memastikan bagaimana asal-usul Hari Raya Galungan ini. Kapan
sebenarnya Galungan dirayakan pertamakali di Indonesia, terutama di Jawa dan di
daerah lain khususnya di Bali. Drs. 1 Gusti Agung Gede Putra (mantan Dirjen
Bimas Hindu dan Buddha Departemen Agama RI) memperkirakan, Galungan
telah lama dirayakan umat Hindu di Indonesia sebelum hari raya itu populer
dirayakan di Pulau Bali. Dugaan ini didasarkan pada lontar berbahasa Jawa Kuna
yang bernama Kidung Panji Amalat Rasmi. Tetapi, kapan tepatnya Galungan itu
dirayakan di luar Bali dan apakah namanya juga sama Galungan, masih belum
terjawab dengan pasti. Namun di Bali, ada sumber yang memberikan titik terang,
Menurut lontar Purana Bali Dwipa, Galungan pertama kali dirayakan pada hari
Purnama Kapat, Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka 804 atau tahun 882 Masehi.

Dalam lontar itu disebutkan:

Punang aci Galungan ika ngawit, Bu, Ka, Dungulan sasih kacatur, tanggal 15,
isaka 804. Bangun indria Buwana ikang Bali rajya.

Artinya:

Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan itu pertama-tama adalah pada hari Rabu
Kliwon, (Wuku) Dungulan sasih kapat tanggal 15, tahun 804 Saka. Keadaan
Pulau Bali bagaikan Indra Loka.

Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh umat Hindu di Bali secara meriah.
Setelah Galungan ini dirayakan kurang lebih selama tiga abad, tiba-tiba 6 entah
apa dasar pertimbangannya 6 pada tahun 1103 Saka perayaan hari raya itu
dihentikan. Itu terjadi keti-ka Raja Sri Ekajaya memegang tampuk pemerintahan.
Galungan juga belum dirayakan ketika tampuk pemerintahan dipegang Raja Sri
Dhanadi. Selama Galungan tidak dirayakan, konon musibah datang tak henti-
henti. Umur para pejabat kerajaan konon menjadi relatif pendek. Ketika Sri
Dhanadi mangkat dan digantikan Raja Sri Jayakasunu pada tahun 1126 Saka,
barulah Galungan dirayakan kembali, setelah sempat terlupakan kurang lebih
selama 23 tahun. Keterangan ini bisa dilihat pada lontar Sri Jayakasunu. Dalam
lontar tersebut diceritakan bahwa Raja Sri Jayakasunu merasa heran mengapa raja
dan pejabat-pejabat raja sebelumnya selalu berumur pendek. Untuk mengetahui
penyebabnya, Raja Sri Jayakasunu mengadakan tapa brata dan samadhi di Bali
yang terkenal dengan istilah Dewa Sraya 6 artinya mendekatkan diri pada Dewa.
Dewa Sraya itu dilakukan di Pura Dalem Puri, tak jauh dari Pura Besakih. Karena
kesungguhannya melakukan tapa brata, Raja Sri Jayakasunu mendapatkan pawisik
atau “bisikan religius” dari Dewi Durgha, sakti dari Dewa Siwa. Dalam pawisik
itu Dewi Durgha menjelaskan kepada raja bahwa leluhurnya selalu berumur
pendek karena tidak lagi merayakan Galungan. Karena itu Dewi Durgha meminta



kepada Raja Sri Jayakasunu supaya kembali merayakan Galungan setiap Rabu
Kliwon Dungulan sesuai dengan tradisi yang pernah berlaku. Di samping itu
disarankan pula supaya seluruh umat Hindu memasang penjor pada hari
Penampahan Galungan (sehari sebelum Galungan). Disebutkan pula, inti pokok
perayaan hari Penampahan Galungan adalah melaksanakan byakala yaitu upacara
yang bertujuan untuk melepaskan kekuatan negatif (Buta Kala) dari diri manusia
dan lingkungannya. Semenjak Raja Sri Jayakasunu mendapatkan bisikan religius
itu, Galungan dirayakan lagi dengan hikmat dan meriah oleh umat Hindu di Bali.
Makna Filosofis Galungan. Galungan adalah suatu upacara sakral yang
memberikan kekuatan spiritual agar mampu membedakan mana dorongan hidup
yang berasal dari adharma dan mana dari budhi atma yaitu berupa suara
kebenaran (dharma) dalam diri manusia.

Selain itu juga memberi kemampuan untuk membeda-bedakan
kecendrungan keraksasaan (asura sampad) dan kecendrungan kedewaan (dewa
sampad). Harus disadari bahwa hidup yang berbahagia atau ananda adalah hidup
yang memiliki kemampuan untuk menguasai kecenderungan keraksasaan.
Galungan adalah juga salah satu upacara agama Hindu untuk mengingatkan
manusia secara ritual dan spiritual agar selalu memenangkan Dewi Sampad untuk
menegakkan dharma melawan adharma. Dalam lontar Sunarigama, Galungan dan
rincian upacaranya dijelaskan dengan mendetail.

Mengenai makna Galungan dalam lontar Sunarigama dijelaskan sebagai
berikut:

Budha Kliwon Dungulan Ngaran Galungan patitis ikang janyana samadhi,
galang apadang maryakena sarwa byapaning idep

Artinya:

Rabu Kliwon Dungulan namanya Galungan, arahkan ber-satunya rohani supaya
mendapatkan pandangan yang terang untuk melenyapkan segala kekacauan
pikiran.

Jadi, inti Galungan adalah menyatukan kekuatan rohani agar mendapat
pikiran dan pendirian yang terang. Bersatunya rohani dan pikiran yang terang
inilah wujud dharma dalam diri. Sedangkan segala kekacauan pikiran itu
(byaparaning idep) adalah wujud adharma. Dari konsepsi lontar Sunarigama inilah
didapatkan kesimpulan bahwa hakikat Galungan adalah merayakan me-nangnya
dharma melawan adharma.

Untuk memenangkan dharma itu ada serangkaian kegiatan yang dilakukan
sebelum dan setelah Galungan. Sebelum Galungan ada disebut Sugihan Jawa dan
Sugihan Bali. Kata Jawa di sini sama dengan Jaba, artinya luar. Sugihan Jawa
bermakna menyucikan bhuana agung (bumi ini) di luar dari manusia. Sugihan
Jawa dirayakan pada hari Wrhaspati Wage Wuku Sungsang, enam hari sebelum
Galungan. Dalam lontar Sundarigama disebutkan bahwa pada hari Sugihan Jawa
itu merupakan Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara kabeh (Penyucian
Dewa, karena itu hari penyucian semua bhatara).

Pelaksanaan upacara ini adalah dengan membersihkan segala tempat dan
peralatan upacara di masing-masing tempat suci. Sedangkan pada hari Jumat
Kliwon Wuku Sungsang disebutkan: Kalinggania amretista raga tawulan (Oleh
karenanya menyucikan badan jasmani masing-masing). Karena itu Sugihan Bali
disebutkan menyucikan diri sendiri. Kata bali dalam bahasa Sansekerta berarti
kekuatan yang ada di dalam diri. Dan itulah yang disucikan.



Pada Redite Paing Wuku Dungulan diceritakan Sang Kala Tiga Wisesa
turun mengganggu manusia. Karena itulah pada hari tersebut dianjurkan anyekung
jOana, artinya: mendiamkan pikiran agar jangan dimasuki oleh Butha Galungan.
Dalam lontar itu juga disebutkan nirmalakena (orang yang pikirannya selalu suci)
tidak akan dimasuki oleh Butha Galungan.

Pada hari Senin Pon Dungulan disebut Penyajaan Galungan. Pada hari ini
orang yang paham tentang yoga dan samadhi melakukan pemujaan. Dalam lontar
disebutkan, “Pangastawaning sang ngamong yoga samadhi.” Pada hari Anggara
Wage wuku Dungulan disebutkan Penampahan Galungan. Pada hari inilah
dianggap sebagai hari untuk mengalahkan Butha Galungan dengan upacara pokok
yaitu membuat banten byakala yang disebut pamyakala lara melaradan. Umat
kebanyakan pada hari ini menyembelih babi sebagai binatang korban. Namun
makna sesungguhnya adalah pada hari ini hendaknya membunuh sifat-sifat
kebinatangan yang ada pada diri.

Demikian urutan upacara yang mendahului Galungan. Setelah hari raya
Galungan yaitu hari Kamis Umanis wuku Dungulan disebut Manis Galungan.
Pada hari ini umat mengenang betapa indahnya kemenangan dharma. Umat pada
umumnya melam-piaskan kegembiraan dengan mengunjungi tempat-tempat
hiburan terutama panorama yang indah. Juga mengunjungi sanak saudara sambil
bergembira-ria.

Hari berikutnya adalah hari Sabtu Pon Dungulan yang disebut hari

Pemaridan Guru. Pada hari ini, dilambangkan dewata kembali ke sorga dan
meninggalkan anugrah berupa kadirghayusaan yaitu hidup sehat panjang umur.
Pada hari ini umat dianjurkan menghaturkan canang meraka dan matirta gocara.
Upacara tersebut barmakna, umat menikmati waranugraha Dewata.
Pada hari Jumat Wage Kuningan disebut hari Penampahan Kuningan. Dalam
lontar Sundarigama tidak disebutkan upacara yang mesti dilangsungkan. Hanya
dianjurkan melakukan kegiatan rohani yang dalam lontar disebutkan Sapuhakena
malaning jnyana (lenyapkanlah kekotoran pikiran). Keesokan harinya, Sabtu
Kliwon disebut Kuningan. Dalam lontar Sundarigama disebutkan, upacara
menghaturkan sesaji pada hari ini hendaknya dilaksana-kan pada pagi hari dan
hindari menghaturkan upacara lewat tengah hari. Mengapa? Karena pada tengah
hari para Dewata dan Dewa Pitara “diceritakan” kembali ke Swarga (Dewa mur
mwah maring Swarga). Demikianlah makna Galungan dan Kuningan ditinjau dari
sudut pelaksanaan upacaranya.

Macam-macam Galungan

Meskipun Galungan itu disebut “Rerahinan Gumi” artinya semua umat
wajib melaksanakan, ada pula perbedaan dalam hal perayaannya. Berdasarkan
sumber-sumber kepustakaan lontar dan tradisi yang telah berjalan dari abad ke
abad telah dikenal adanya tiga jenis Galungan yaitu: Galungan (tanpa ada embel-
embel), Galungan Nadi dan Galungan Nara Mangsa. Penjelasannya adalah
sebagai berikut:



Galungan
Galungan adalah hari raya yang wajib dilakukan oleh umat Hindu untuk

merayakan kemenangan dharma melawan adharma. Berdasarkan keterangan
lontar Sundarigama disebutkan “Buda Kliwon Dungulan ngaran Galungan.”
Artinya, Galungan itu dirayakan setiap Rabu Kliwon wuku Dungulan. Jadi
Galungan itu dirayakan, setiap 210 hari karena yang dipakai dasar menghitung
Galungan adalah Panca Wara, Sapta Wara dan Wuku. Kalau Panca Waranya
Kliwon, Sapta Waranya Rabu, dan wukunya Dungulan, saat bertemunya ketiga
hal itu disebut Hari Raya Galungan.

Galungan Nadi

Galungan yang pertama dirayakan oleh umat Hindu di Bali berdasarkan
lontar Purana Bali Dwipa adalah Galungan Nadi yaitu Galungan yang jatuh pada
sasih Kapat (Kartika) tanggal 15 (purnama) tahun 804 Saka (882 Maschi) atau
pada bulan Oktober.

Disebutkan dalam lontar itu, bahwa pulau Bali saat dirayakan Galungan
pertama itu bagaikan Indra Loka. Ini menandakan betapa meriahnya perayaan
Galungan pada waktu itu. Perbedaannya dengan Galungan biasa adalah dari segi
besarnya upacara dan kemeriahannya. Memang merupakan suatu tradisi di
kalangan umat Hindu bahwa kalau upacara agama yang digelar bertepatan dengan
bulan purnama maka mereka akan melakukan upacara lebih semarak. Misalnya
upacara ngotonin atau upacara hari kelahiran berdasarkan wuku, kalau bertepatan
dengan purnama mereka melakukan dengan upacara yang lebih utama dan lebih
meriah. Disamping karena ada keyakinan bahwa hari Purnama itu adalah hari
yang diberkahi oleh Sanghyang Ketu yaitu Dewa kecemerlangan. Ketu artinya
terang (lawan katanya adalah Rau yang artinya gelap). Karena itu Galungan, yang
bertepatan dengan bulan purnama disebut Galungan Nadi. Galungan Nadi ini
datangnya amat jarang yaitu kurang lebih setiap 10 tahun sekali.

Galungan Nara Mangsa

Galungan Nara Mangsa jatuh bertepatan dengan tilem sasih Kapitu atau
sasih Kesanga. Dalam lontar Sundarigama disebutkan sebagai berikut: “Yan
Galungan nuju sasih Kapitu, Tilem Galungan, mwang sasih kesanga, rah 9,
tenggek 9, Galungan Nara Mangsa ngaran.”

Artinya:

Bila Wuku Dungulan bertepatan dengan sasih Kapitu, Tilem Galungannya dan
bila bertepatan dengan sasih Kesanga rah 9, tenggek 9, Galungan Nara Mangsa
namanya.

Dalam lontar Sanghyang Aji Swamandala ada menyebutkan hal yang
hampir sama sebagai berikut:

Nihan Bhatara ring Dalem pamalan dina ring wong Bali, poma haywa lali

elingakna. Yan tekaning sasih Kapitu, anemu wuku Dungulan mwang

tilem ring Galungan ika, tan wenang ngegalung wong Baline, Kala Rau
ngaranya yan mengkana. Tan kawasa mabanten tumpeng. Mwah yan
anemu sasih Kesanga, rah 9 tenggek 9, tunggal kalawan sasih Kapitu,
sigug ya mengaba gering ngaran. Wenang mecaru wong Baline pabanten



caru ika, nasi cacahan maoran keladi, yan tan anuhut ring Bhatara ring
Dalem yanya manurung, moga la sira kapereg denira Balagadabah.

Artinya:

Inilah petunjuk Bhatara di Pura Dalem (tentang) kotornya hari (hari buruk) bagi
manusia, semoga tidak lupa, ingatlah. Bila tiba sasih Kapitu bertepatan dengan
wuku Dungulan dan Tilem, pada hari Galungan itu, tidak boleh merayakan
Galungan, Kala Rau namanya, bila demikian tidak dibenarkan menghaturkan
sesajen yang berisi tumpeng. Dan bila bertepatan dengan sasih Kasanga rah 9,
tenggek 9 sama artinya dengan sasih kapitu. Tidak baik itu, membawa penyakit
adanya. Seyogyanya orang mengadakan upacara caru yaitu sesajen caru, itu nasi
cacahan dicampur ubi keladi. Bila tidak mengikuti petunjuk Bhatara di Pura
Dalam (maksudnya bila melanggar) kalian akan diserbu oleh Balagadabah.

Demikianlah dua sumber pustaka lontar yang berbahasa Jawa Kuna
menjelaskan tentang Galungan Nara Mangsa. Dalam lontar Sundarigama
disebutkan bahwa pada hari Galungan Nara Mangsa disebutkan “Dewa Mauneb
bhuta turun” yang artinya, Dewa tertutup (tapi) Bhutakala yang hadir. Ini berarti
Galungan Nara Mangsa itu adalah Galungan raksasa, pemakan daging manusia.
Oleh karena itu pada hari Galungan Nara Mangsa tidak dilang-sungkan upacara
Galungan sebagaimana mestinya terutama tidak menghaturkan sesajen “tumpeng
Galungan”. Pada Galungan Nara Mangsa justru umat dianjurkan menghaturkan
caru, berupa nasi cacahan bercampur keladi.

Demikian pengertian Galungan Nara Mangsa. Palaksanaan upacara
Galungan di Bali biasanya diilustrasikan dengan cerita Mayadanawa yang
diuraikan panjang lebar dalam lontar Usana Bali sebagai lambang, pertarungan
antara aharma melawan adharma. Dharma dilambangkan secbagai Dewa Indra
sedangkan adharma dilambangkan oleh Mayadanawa. Mayadanawa diceritakan
sebagai raja yang tidak percaya pada adanya Tuhan dan tidak percaya pada
keutamaan upacara agama.

Galungan di India

Hari raya Hindu untuk mengingatkan umat atas pertarungan antara
adharma melawan dharma dilaksanakan juga oleh umat Hindu di India. Bahkan
kemungkinan besar, parayaan hari raya Galungan di Indonesia mendapat inspirasi
atau direkonstruksi dari perayaan upacara Wijaya Dasami di India. Ini bisa dilihat
dari kata “Wijaya” (bahasa Sansekerta) yang bersinonim dengan kata “Galungan”
dalam bahasa Jawa Kuna. Kedua kata itu artinya “menang”. Hari Raya Wijaya
Dasami di India disebut pula “Hari Raya Dasara”. Inti perayaan Wijaya Dasami
juga dilakukan sepuluh hari seperti Galungan dan Kuningan. Sebelum puncak
perayaan, selama sembilan malam umat Hindu di sana melakukan upacara yang
disebut Nawa Ratri (artinya sembilan malam). Upacara Nawa Ratri itu dilakukan
dengan upacara persembahyangan yang sangat khusuk dipimpin oleh pendeta di
rumah-rumah penduduk. Nawa Ratri lebih menekankankan nilai-nilai spiritual
sebagai dasar perjuangan melawan adharma. Pada hari kesepuluh berulah
dirayakan Wijaya Dasami atau Dasara. Wijaya Dasami lebih menekankan pada
rasa kebersamaan, kemeriahan dan kesemarakan untuk masyarakat luas.



Perayaan Wijaya Dasami dirayakan dua kali setahun dengan perhitungan
tahun Surya. Perayaan dilakukan pada bulan Kartika (Oktober) dan bulan Waisaka
(April). Perayaan Dasara pada bulan Waisaka atau April disebut pula Durgha
Nawa Ratri. Durgha Nawa Ratri ini merupakan perayaan untuk kemenangan
dharma melawan adharma dengan ilustrasi cerita kemenangan Dewi Parwati
(Dewi Durgha) mengalahkan raksasa Durgha yang bersembunyi di dalam tubuh
Mahasura yaitu lembu raksasa yang amat sakti. Karena Dewi Parwati menang,
maka diberi julukan Dewi Durgha. Dewi Durgha di India dilukiskan seorang dewi
yang amat cantik menunggang singa. Selain itu diyakini sebagai dewi kasih
sayang dan amat sakti. Pengertian sakti di India adalah kuat, memiliki
kemampuan yang tinggi. Kasih sayang sesungguhnya kasaktian yang paling tinggi
nilainya. Berbeda dengan di Bali. Kata sakti sering diartikan sebagai kekuatan
yang berkonotasi angker, seram, sangat menakutkan.

Perayaan Durgha Nawa Ratri adalah perjuangan umat untuk meraih kasih
sayang Tuhan. Karunia berupa kasih sayang Tuhan adalah karunia yang paling
tinggi nilainya. Untuk melawan adharma pertama-tama capailah karunia Tuhan
berupa kasih sayang Tuhan. Kasih sayang Tuhanlah merupakan senjata yang
paling ampuh melawan adharma.

Sedangkan upacara Wijaya Dasami pada bulan Kartika (Oktober) disebut
Rama Nawa Ratri. Pada Rama Nawa Ratri pemujaan ditujukan pada Sri Rama
sebagai Awatara Wisnu. Selama sembilan malam umat mengadakan kegiatan
keagamaan yang lebih menekankan pada bobot spiritual untuk mendapatkan
kemenangan rohani dan menguasai, keganasan hawa nafsu. Pada hari kesepuluh
atau hari Dasara, umat merayakan Wijaya Dasami atau kemenangan hari
kesepuluh. Pada hari ini, kota menjadi ramai. Di mana-mana, orang menjual
panah sebagai lambang kenenangan. Umumnya umat membuat ogoh-ogoh
berbentuk Rahwana, Kumbakarna atau Surphanaka. Ogoh-ogoh besar dan tinggi
itu diarak keliling beramai-ramai. Di lapangan umum sudah disiapkan pementasan
di mana sudah ada orang yang terpilih untuk memperagakan tokoh Rama, Sita,
Laksmana dan Anoman.

Puncak dari atraksi perjuangan dharma itu yakni Sri Rama melepaskan
anak panah di atas panggung yang telah dipersiapkan sebelumnya. Panah itu
diatur sedemikian rupa sehingga begitu ogoh-ogoh Rahwana kena panah Sri
Rama, ogoh-ogoh itu langsung terbakar dan masyarakat penontonpun bersorak-
sorai gembira-ria. Orang yang memperagakan diri sebagai Sri Rama, Dewi Sita,
Laksmana dan Anoman mendapat penghormatan luar biasa dari masyarakat Hindu
yang menghadiri atraksi keagamaan itu. Anak-anak ramai-ramai dibelikan panah-
panahan untuk kebanggaan mereka mengalahkan adharma.

Kalau kita simak makna hari raya Wijaya Dasami yang digelar dua kali
setahun yaitu pada bulan April (Waisaka) dan pada bulan Oktober (Kartika)
adalah dua perayaan yang bermakna untuk mendapatkan kasih sayang Tuhan.
Kasih sayang itulah suatu “sakti” atau kekuatan manusia yang maha dahsyat untuk
mengalahkan adharma. Sedangkan pada bulan Oktober atau Kartika pemujaan
ditujukan pada Sri Rama. Sri Rama adalah Awatara Wisnu sebagai dewa
Pengayoman atau pelindung dharma. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan filosofi
dari hari raya Wijaya Dasami adalah mendapatkan kasih sayang dan perlindungan
Tuhan. Kasih sayang dan perlindungan itulah merupakan kekuatan yang harus
dicapai oleh menusia untuk memenangkan dharma. Kemenangan dharma adalah



terjaminnya kehidupan yang bahagia lahir batin. Kemenangan lahir batin atau
dharma menundukkan adharma adalah suatu kebutuhan hidup sehari-hari. Kalau
kebutuhan rohani seperti itu dapat kita wujudkan setiap saat maka hidup yang
seperti itulah hidup yang didambakan oleh setiap orang. Agar orang tidak sampai
lupa maka setiap Budha Kliwon Dungulan, umat diingatkan melalui hari raya
Galungan yang berdemensi ritual dan spiritual.

1.2 Sejarah Hari Raya Galungan

Sehubungan dengan jatuhnya Hari Raya Galungan pada hari ini di Bali, maka
saya akan membahas sedikit sejarah mengenai Hari Raya Galungan. Semoga
dengan ini mereka yang merayakan semakin mendalami makna yang sebenarnya
dari Hari Raya Galungan. Kata “Galungan” berasal dari bahasa Jawa Kuna yang
artinya menang atau bertarung. Galungan juga sama artinya dengan Dungulan,
yang juga berarti menang. Karena itu di Jawa, wuku yang kesebelas disebut Wuku
Galungan, sedangkan di Bali wuku yang kesebelas itu disebut Wuku Dungulan.
Namanya berbeda, tapi artinya sama saja. Seperti halnya di Jawa dalam rincian
pancawara ada sebutan Legi sementara di Bali disebut Umanis, yang artinya
sama: manis. Agak sulit untuk memastikan bagaimana asal-usul Hari Raya
Galungan ini. Kapan sebenarnya Galungan dirayakan pertamakali di Indonesia,
terutama di Jawa dan di daerah lain khususnya di Bali. Drs. I Gusti Agung Gede
Putra (mantan Dirjen Bimas Hindu dan Buddha Departemen Agama RI)
memperkirakan, Galungan telah lama dirayakan umat Hindu di Indonesia sebelum
hari raya itu populer dirayakan di Pulau Bali. Dugaan ini didasarkan pada lontar
berbahasa Jawa Kuna yang bernama Kidung Panji Amalat Rasmi. Tetapi, kapan
tepatnya Galungan itu dirayakan di lvar Bali dan apakah namanya juga sama
Galungan, masih belum terjawab dengan pasti. Namun di Bali, ada sumber yang
memberikan titik terang. Menurut lontar Purana Bali Dwipa, Galungan pertama
kali dirayakan pada hari Purnama Kapat, Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka
804 atau tahun 882 Masehi. Dalam lontar itu disebutkan: Punang aci Galungan
ika ngawit, Bu, Ka, Dungulan sasih kacatur, tanggal 15, isaka 804. Bangun
indria Buwana ikang Bali rajya.

Artinya :

Perayaan (upacara) Hari Raya Galungan itu pertama-tama adalah pada hari Rabu
Kliwon, (Wuku) Dungulan sasih kapat tanggal 15, tahun 804 Saka. Keadaan
Pulau Bali bagaikan Indra Loka.

Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh umat Hindu di Bali secara meriah.
Setelah Galungan ini dirayakan kurang lebih selama tiga abad, tiba-tiba — entah
apa dasar pertimbangannya — pada tahun 1103 Saka perayaan hari raya itu
dihentikan. Itu terjadi ketika Raja Sri Ekajaya memegang tampuk pemerintahan.
Galungan juga belum dirayakan ketika tampuk pemerintahan dipegang Raja Sri
Dhanadi. Selama Galungan tidak dirayakan, konon musibah datang tak henti-
henti. Umur para pejabat kerajaan konon menjadi relatif pendek. Ketika Sri
Dhanadi mangkat dan digantikan Raja Sri Jayakasunu pada tahun 1126 Saka,
barulah Galungan dirayakan kembali, setelah sempat terlupakan kurang lebih
selama 23 tahun. Keterangan ini bisa dilihat pada lontar Sri Jayakasunu. Dalam
lontar tersebut diceritakan bahwa Raja Sri Jayakasunu merasa heran mengapa raja



dan pejabat-pejabat raja sebelumnya selalu berumur pendek. Untuk mengetahui
penyebabnya, Raja Sri Jayakasunu mengadakan tapa brata dan samadhi di Bali
yang terkenal dengan istilah Dewa Sraya — artinya mendekatkan diri pada Dewa.
Dewa Sraya itu dilakukan di Pura Dalem Puri, tak jauh dari Pura Besakih. Karena
kesungguhannya melakukan tapa brata, Raja Sri Jayakasunu mendapatkan pawisik
atau “bisikan religius” dari Dewi Durgha, sakti dari Dewa Siwa. Dalam pawisik
itu Dewi Durgha menjelaskan kepada raja bahwa leluhurnya selalu berumur
pendek karena tidak lagi merayakan Galungan, karena itu Dewi Durgha meminta
kepada Raja Sri Jayakasunu supaya kembali merayakan Galungan setiap Rabu
Kliwon Dungulan sesuai dengan tradisi yang pernah berlaku.

Di samping itu disarankan pula supaya seluruh umat Hindu memasang
penjor pada hari Penampahan Galungan (sehari sebelum Galungan). Disebutkan
pula, inti pokok perayaan hari Penampahan Galungan adalah melaksanakan
byakala yaitu upacara yang bertujuan untuk melepaskan kekuatan negatif (Buta
Kala) dari diri manusia dan lingkungannya. Semenjak Raja Sri Jayakasunu
mendapatkan bisikan religius itu, Galungan dirayakan lagi dengan hikmat dan
meriah oleh umat Hindu di Bali.

1.3 Makna Hari Raya Galungan dan Makna Filosofi Hari Raya Galungan
1. A. Makna Hari Raya Galungan

Penjelasan Hari Raya Galungan tersurat dalam Lontar Sunarigama, di
mana hari raya ini dirayakan setiap Budha Kliwon Dungulan sesuai penanggalan
kalender Bali. Kata Galungan dalam bahasa Jawa bersinonim dengan kata
‘Dungulan’ yang artinya menang atau unggul yang maknanya adalah
mendapatkan kemenangan yang benar dalam hidup ini merupakan sesuatu yang
seharusnya kita perjuangkan. Pada hakekatnya Galungan adalah perayaan bagi
kemenangan “Dharma” (kebenaran) melawan “Adharma”(Kebatilan). Selain itu,
Galungan pada hakikatnya untuk mensinergikan kekuatan suci yang ada dalam
diri setiap manusia untuk membangun jiwa yang terang untuk menghapuskan
kekuatan gelap (adharma) dalam diri.

Tuhan sebagai pencipta dipuji dan di puja, termasuk leluhur dan nenek
moyang keluarga diundang turun ke dunia untuk sementara kembali berada di
tengah-tengah anggota keluarga yang masih hidup. Sesajen menyambut
kedatangan leluhur itu disajikan pada di sebuah Merajan/sanggah keluarga. Penjor
selamat datang dibuat dari bambu melengkung, dihiasi janur dan bunga dan diisi
sanggah di bagian bawahnya serta hiasan lamak di pancang di depan pintu masuk
rumah masing-masing.

Sebelum puncak perayaan Galungan ada rangkaian yang disebut sugian,
embang sugian, penyajaan, dan penampahan. Sugian terdiri dari tiga kali, yaitu
Budha Pon wuku Sungsang yang sering disebut Sugian Tenten, Sugian itu
penyucian awal. Tenten artinya sadar atau kesadaran. Galungan hendaknya
dirayakan dengan kesadaran rohani. Mengikuti tradisi hendaknya dengan
kesadaran, orang yang sadar adalah orang yang bisa membeda-bedakan mana
yang baik dan mana yang buruk, mana yang patut dan mana yang tidak patut.
Wrehaspati Wage wuku Sungsang adalah Sugian Jawa, maknanya perayaan ini
untuk menyucikan bhuwana agung/alam semesta. Bhuana agung menyucikan



alam lingkungan hidup kita ini. Sedangkan_Sugian Bali pqd.a S:ulira Kliwon
Sungsang yang bermakna sebagai media untuk menyucikan dm.prlbadi. Embang
Sugian pada Redite Paing Wuku Dungulan yaitu untuk anghenlnglcan kesadaran
diri sampai suci (nirmala). Esoknya pada hari penyajahan dinyatakan untuk
memohon air suci sebagai permohonan restu pada Tuhan. Pada Anggara Wage
wuku Dungulan disebut penampahan yang maknanya dalam hal ini adalah
“menyembelih” sifat-sifat kebinatangan yang bersembunyi dalam diri kita, seperti
sifat Rajah dan Tamah. Setelah dilakukan tahapan-tahapan tersebut barulah
mencapai puncak Hari Raya Galungan. Perayaan ini biasanya diakukan
persembahyangan di pagi hari dan setelah itu semua orang keluar ke jalan dengan
berpakaian baru yang indah, mengunjungi sanak saudara dan handai tolan, sambil
menikmati kebesaran hari raya tersebut dan bersyukur atas segala berkah dari Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan yang Maha Esa.

1. B. MAKNA FILOSOFI GALUNGAN

Galungan adalah suatu upacara sakral yang memberikan kekuatan spiritual
agar mampu membedakan mana dorongan hidup yang berasal dari adharma dan
mana dari budhi atma yaitu berupa suara kebenaran (dharma) dalam diri manusia.
Selain itu juga memberi kemampuan untuk membeda-bedakan kecendrungan
keraksasaan (asura sampad) dan kecendrungan kedewaan (dewa sampad). Harus
disadari bahwa hidup yang berbahagia atau ananda adalah hidup yang memiliki
kemampuan untuk menguasai kecenderungan keraksasaan. Galungan adalah juga
salah satu upacara agama Hindu untuk mengingatkan manusia secara ritual dan
spiritual agar selalu memenangkan Dewi Sampad untuk menegakkan dharma
melawan adharma. Dalam lontar Sunarigama, Galungan dan rincian upacaranya
dijelaskan dengan mendetail. Mengenai makna Galungan dalam lontar
Sunarigama dijelaskan sebagai berikut: Budha Kliwon Dungulan Ngaran
Galungan patitis ikang janyana samadhi, galang apadang maryakena sarwa
byapaning idep

Artinya:
Rabu Kliwon Dungulan namanya Galungan, arahkan ber-satunya rohani supaya
mendapatkan pandangan yang terang untuk melenyapkan segala kekacauan
pikiran.

Jadi, inti Galungan adalah menyatukan kekuatan rohani agar mendapat
pikiran dan pendirian yang terang. Bersatunya rohani dan pikiran yang terang
inilah wujud dharma dalam diri. Sedangkan segala kekacauan pikiran itu
(byaparaning idep) adalah wujud adharma. Dari konsepsi lontar Sunarigama inilah
didapatkan kesimpulan bahwa hakikat Galungan adalah merayakan menangnya
dharma melawan adharma. Untuk memenangkan dharma itu ada serangkaian
kegiatan yang dilakukan sebelum dan setelah Galungan. Sebelum Galungan ada
disebut Sugihan Jawa dan Sugihan Bali. Kata “Jawa” di sini sama dengan “Jaba”,
artinya luar. Sugihan Jawa bermakna menyucikan bhuana agung (bumi ini) di luar
dari manusia. Sugihan Jawa dirayakan pada hari Wrhaspati Wage Wuku
Sungsang, enam hari sebelum Galungan. Dalam lontar Sundarigama disebutkan
bahwa pada hari Sugihan Jawa itu merupakan Pasucian dewa kalinggania
pamrastista batara kabeh (Penyucian Dewa, karena itu hari penyucian semua



bhatara). Pelaksanaan upacara ini adalah dengan membersihkan segala tempat dan
peralatan upacara di masing-masing tempat suci. Sedangkan pada hari Jumat
Kliwon Wuku Sungsang disebutkan; Kalinggania amretista raga tawulan (Oleh
karenanya menyucikan badan jasmani masing- masing). Karena itu Sugihan Bali
disebutkan menyucikan diri sendiri. Kata “bali” dalam bahasa Sansekerta berarti

kekuatan yang ada di dalam diri. Dan itulah yang disucikan.
Pada Redite Paing Wuku Dungulan diceritakan Sang Kala Tiga Wisesa

turun mengganggu manusia. Karena itulah pada hari tersebut dianjurkan anyekung
jfiana, artinya: mendiamkan pikiran agar jangan dimasuki oleh Butha Galungan.
Dalam lontar itu juga disebutkan “nirmalakena” (orang yang pikirannya selalu
suci) tidak akan dimasuki oleh Butha Galungan. Pada hari Senin Pon Dungulan
disebut Penyajaan Galungan. Pada hari ini orang yang paham tentang yoga dan
samadhi melakukan pemujaan. Dalam lontar disebutkan, “Pangastawaning sang
ngamong yoga samadhi.” Pada hari Anggara Wage wuku Dungulan disebutkan
Penampahan Galungan. Pada hari inilah dianggap sebagai hari untuk
mengalahkan Butha Galungan dengan upacara pokok yaitu membuat banten
byakala yang disebut “pamyakala lara melaradan”. Umat kebanyakan pada hari ini
menyembelih babi sebagai binatang korban. Namun makna sesungguhnya adalah
pada hari ini hendaknya membunuh sifat-sifat kebinatangan yang ada pada diri.
Hari berikutnya adalah hari Sabtu Pon Dungulan yang disebut hari Pemaridan
Guru. Pada hari ini, dilambangkan dewata kembali ke sorga dan meninggalkan
anugrah berupa “kadirghayusaan” yaitu hidup dan “matirta gocara”. Upacara
tersebut bermakna, umat menikmati waranugraha Dewata

1.4 GALUNGAN DAN CERITA MAYDENAWA

Bagi masyarakat Bali, Hari Galungan punya cerita sendiri. Jaman dahulu
tersebutlah seorang Raja keturunan Raksasa yang sangat sakti dan berkuasa
bemama Mayadanawa. Dengan kesaktiannya, Mayadenawa mampu berubah
wujud menjadi apa saja.Mayadenawa menguasai daerah yang luas meliputi
Makasar, Sumbawa, Bugis, Lombok dan Blambangan. Raja ini terkenal kejam
dan tidak mengijinkan rakyatnya untuk memuja dewa serta menghancurkan semua
pura yang ada. Rakyat tidak berani melawan karena kesaktian Mayadenawa.Lalu
tersebut pula seorang pendeta bernama Mpu Kulputih, Beliau yang sedih melihat
melihat kondisi rakyat akhimya melakukan semedi di Pura Besakih memohon
petujuk para Dewa untuk mengatasi Mayadenawa.

Dewa Mahadewa kemudian memerintahkan beliau pergi menuju Jambu
Dwipa (India) untuk meminta bantuan.Singkat cerita, bantuan pasukan datang dari
India dan kahyangan untuk memerangi Mayadenawa dipimpin oleh Dewa Indra.
Namun Mayadenawa sudah mengetahui kedatangan pasukan ini berkat banyaknya
mata-mata. Perang dashyat pun terjadi dengan korban berjatuhan di kedua belah
pihak. Akhirnya pasukan Mayadenawa kocar-kacir dan melarikan diri
meninggalkan sang. Namun Mayadenawa belum mau menyerah begitu saja. Pada
malam hari di saat jeda perang, Mayadenawa diam-diam menyusup ke tempat
pasukan kahyangan dan memberi racun pada sumber air mereka. Agar tidak
ketahuan, Mayadenawa berjalan hanya dengan menggunakan sisi kakinya.
Tempat inilah yang kemudian dikenal dengan Tampak Siring.Pagi harinya,
pasukan kahyangan meminum air dan keracunan. Dewa Indra tahu racun berasal




dari sumber air, sehingga beliau menciptakan mata air baru yang sekarang dikenal
dengan Tirta Empul. Berkat Tirta empul, semua pasukan yang keracunan bisa
pulih kembali. Sungai yang terbentuk dari Tirta Empul kemudian dikenal dengan
nama Tukad Pakerisan.

Dewa Indra mengejar Mayadenawa yang nelarikan diri dengan pembantunya.
Dalam pelarian, Mayadenawa sempat mengubah wujudnya menjadi Manuk Raya
(burung besar). Tempatnya berubah wujud sekarang dikenal dengan Desa
Manukaya.Namun Dewa Indra terlalu sakti untuk dikelabui sehingga selalu
mengetahui keberadaan Mayadenawa walopun sudah berubah wujud berkali-kali.
Sampai akhimya Dewa Indra mampu membunuh Mayadenawa. Darah
Mayadenawa mengalir dan menjadi sungai yang dikenal dengan Tukad
Petanu.Sungai ini konon telah dikutuk. Bila aimya digunakan untuk mengairi
sawah, padi akan tumbuh lebih cepat namun darah akan keluar di saat panen dan
mengeluarkan bau. Kutukan akan berakhir setelah 1000 tahun.

Kemenangan Dewa Indra atas Mayadenawa kemudian menjadi simbol
kemenangan kebaikan (Dharma) melawan kejahatan (Adharma) yang diperingati
sebagai Hari Galungan.Pada Hari Raya Galungan, ada tradisi untuk membuat
Penjor. Penjor adalah simbol dari Gunung sekaligus simbol dari keberadaan para
Dewa. Penjor berbentuk seperti umbul-umbul dengan bahan tiang dari bambu dan
hiasan utama janur, padi, kelapa, buah serta hasil-hasil bumi lainnya. Ini sebagai
simbol bahwa semua hasil bumi yang kita nikmati berasal dari Tuhan. Penjor
biasanya dibuat sehari sebelum Galungan.

Peringatan Hari Galungan sebenarnya sudah dimulai beberapa hari sebelum
Galungan dan berakhir beberapa hari setelah Kuningan.Galungan minus 6, hari
Kamis (Wrespati) Wage wuku Sungsang, disebut Sugimanek (Sugihan) Jawa,
adalah hari kedatangan para Dewa ke Bumi. Pada hari ini umat melakukan
upacara ditujukan kepada para Dewa dan luluhurGalungan minus 5, hari Jumat
(Sukra) Keliwon Sungsang, disebut Sugimanek (Sugihan) Bali, adalah hari
untuk membersihkan diri. Umumnya umat melakukan upacara di pura (matirtha
yatra), berdoa dan lebih menghayati ajaran dalam Kitab Suci Weda.Galungan
minus 3, hari Minggu (Redite) Pahing Dungulan adalah hari dimana umat
disarankan untuk melakukan semedi untuk menenangkan diri. Pada 3 hari sejak
hari Minggu akan datang 3 macam Bhuta yang akan menggoda pikiran kita yaitu
Bhuta Galungan, Bhuta Dungulan, and Bhuta Amangkurat. Pada hari Minggu atau
Senin ini, umat mulai membuat kue atau tape untuk Galungan.

Galungan minus 1, hari Selasa (Anggara) Wage Dungulan disebut
Penampahan, biasanya umat melakukan pemotongan hewan untuk keperluan
upacara. Juga melakukan carw/segehan di halaman rumah ditujukan kepada Sang
Bhuta Galungan.Galungan, hari Rabu (Budha) Keliwon Dungulan adalah hari
kemenangan atas ujian mental selama 3 hari dari Sang Bhuta Galungan sekaligus
simbol kemenangan Dharma melawan Adharma. Persembahan ditujukan kepada
Tuhan dan leluhur yang turun ke duniaGalungan plus I, hari Kamis (Wrespathi)
disebut Umanis Galungan, adalah hari dimana umat bisa menikmati hari
kemenangan. Umumnya orang melakukan rekreasi ke tempat-tempat
wisata.Galungan plus 5, hari Senen (Soma) Keliwon Kuningan, disebut
Pamacekan Agung, adalah hari untuk berdoa untuk tujuan yang mulia dan
kebersihan Galungan plus 10, hari Sabtu (Saniscara) Keliwon Kuningan, disebut
Tumpek Kuningan, hari datangnya para Dewa dan luluhur ke dunia, namun hanya



san]pai pukul 12 siang. Itulah sebabnya umat melakukan upacara sebelum tengah
hari berlaluGalungan plus 35, hari Rabu (Buda) Keliwon Pahang, disebut Pegat
Wakan, adalah hari terakhir dari rangkaian meditasi selama 42 hari sejak

Sugimanek Jawa.

1.5 Rangkaian Upacara dan Makna Filosofis Hari Raya Galungan
dan Kuningan

TUMPEK WARIGA
Jatuh pada hari Saniscara, Kliwon, Wuku Wariga, atau 25 hari sebelum Galungan.

Upacfam ngerasakin dan ngatagin dilaksanakan untuk memuja Bhatara Sangkara,
manifestasi Hyang Widhi, memohon kesuburan tanaman yang berguna bagi

kehidupan manusia.

ANGGARA KASIH JULUNGWANGI
Hari Anggara, Kliwon, Wuku Julungwangi atau 15 hari sebelum Galungan.
Upacara memberi lelabaan kepada watek Butha dengan mecaru alit di Sanggah

pamerajan dan Pura, serta mengadakan pembersihan area menjelang tibanya hari

Galungan.
BUDA PON SUNGSANG
Hari Buda, Pon, Wuku Sungsang atau 7 hari sebelum Galungan. Disebut pula

sebagai hari Sugian Pengenten yaitu mulainya Nguncal Balung. Nguncal artinya
secara filosofis berarti melepas

melepas atau membuang, balung artinya tulang;
atau membuang segala kekuatan yang bersifat negatif (adharma).Oleh karena itu

disebut juga sebagai Sugian Pengenten, artinya ngentenin (mengingatkan) agar
manusia selalu waspada pada godaan-godaan adharma.Pada masa nguncal balung
yang berlangsung selama 42 hari (sampai Buda Kliwon Paang) adalah dewasa
tidak baik untuk: membangun rumah, tempat suci, membeli ternak peliharaan, dan

pawiwahan.

SUGIAN JAWA
Hari Wraspati, Wage,
Hyang Widhi di Pura, Sangga
canang burat wangi, canang raka,
Agung (alam semesta).

SUGIAN BALI
Hari Sukra, Kliwon,
Hyang Widhi di Pura, Sanggah Pam
canang burat wangi, canang raka, memohon kesucian,
Alit (diri sendiri).

PENYEKEBAN
Hari Redite, Paing, Wuku Dungulan, atau 3 hari sebelum Galungan. Turunnya
Sang Bhuta Galungan yang menggoda manusia untuk berbuat adharma. Galung
dalam Bahasa Kawi artinya perang; Bhuta Galungan adalah sifat manusia yang
ingin berperang atau berkelahi.Manusia agar menguatkan diri dengan memuja
Bhatara Siwa agar dijauhkan dari sifat yang tidak baik itu. Secara simbolis Ibu-ibu
memeram buah-buahan dan membuat tape artinya nyekeb (mengungkung/

menguatkan diri).

Wuku Sungsang, atau 6 hari sebelum Galungan. Memuja
h Pamerajan dengan Banten pereresik, punjung,
memohon kesucian dan kelestarian Bhuwana

Wuku Sungsang, atau 5 hari sebelum Galungan. Memuja
erajan dengan Banten pereresik, punjung,
dan keselamatan Bhuwana



PENYAJAAN
Hari Soma, Pon, Wuku Dungulan, atau 2 hari sebelum Galungan. Turunnya Sang

Bhuta Dungulan yang menggoda manusia lebih kuat lagi untuk berbuat adharma.
Dungul dalam Bahasa Kawi artinya takluk; Bhuta Dungulan adalah sifat manusia
yang ingin menaklukkan sesama atau sifat ingin menang.Manusia agar lebih
menguatkan diri memuja Bhatara Siwa agar terhindar dari sifat buruk itu. Secara
simbolis membuat jaja artinya nyajaang (bersungguh-sungguh membuang sifat
dungul).

PENAMPAHAN
Hari Anggara, Wage, Wuku Dungulan, atau 1 hari sebelum Galungan. Turunnya
Sang Bhuta Amangkurat yang menggoda manusia lebih-lebih kuat lagi untuk
berbuat adharma. Amangkurat dalam Bahasa Kawi artinya berkuasa. Bhuta
Amangkurat adalah sifat manusia yang ingin berkuasa.Manusia agar menuntaskan
melawan godaan ini dengan memuja Bhatara Siwa serta mengalahkan kekuatan
Sang Bhuta Tiga (Bhuta Galungan, Bhuta Dungulan, dan Bhuta
Amangkurat).Secara simbolis memotong babi “nampah celeng” artinya “nampa”
atau bersiap menerima kedatangan Sanghyang Dharma. Babi dikenal sebagai
simbol tamas (malas) sehingga membunuh babi juga dapat diartikan sebagai
menghilangkan sifat-sifat malas manusia.Sore hari ditancapkanlah penjor lengkap
dengan sarana banten pejati yang mengandung simbol “nyujatiang kayun” dan
memuja Hyang Maha Meru (bentuk bambu yang melengkung) atas anugerah-Nya
berupa kekuatan dharma yang dituangkan dalam Catur Weda di mana masing-
masing Weda disimbolkan dalam hiasan penjor sebagai berikut:

1. lamak simbol Reg Weda,

2. bakang-bakang simbol Atarwa Weda,

3. tamiang simbol Sama Weda, dan

4. sampian simbol Yayur Weda.
Di samping itu penjor juga simbol ucapan terima kasih ke hadapan Hyang Widhi
karena sudah dianugerahi kecukupan sandang pangan yang disimbolkan dengan
menggantungkan beraneka buah-buahan, umbi-umbian, jajan, dan kain putih
kuning.Pada sandyakala segenap keluarga mabeakala, yaitu upacara pensucian
diri untuk menyambut hari raya Galungan.

GALUNGAN
Hari Buda, Kliwon, Wuku Dungulan, merupakan perayaan kemenangan manusia
melawan bentuk-bentuk adharma terutama yang ada pada dirinya sendiri. Bhatara-
Bhatari turun dari Kahyangan memberkati umat manusia. Persembahyangan di
Pura, Sanggah Pamerajan bertujuan mengucapkan terima kasih kepada Hyang
Widhi atas anugrah-Nya itu.

MANIS GALUNGAN
Hari Wraspati, Umanis, Wuku Dungulan, 1 hari setelah Galungan, melaksanakan
Dharma Santi berupa kunjungan ke keluarga dan kerabat untuk mengucapkan
syukur atas kemenangan dharma dan mohon maaf atas kesalahan-kesalahan di
masa lalu.Malam harinya mulai melakukan persembahyangan memuja Dewata
Nawa Sangga, mohon agar kemenangan dharma dapat dipertahankan pada diri
kita seterusnya.
Pemujaan di malam hari selama sembilan malam sejak hari Manis Galungan
sampai hari Penampahan Kuningan disebut sebagai persembahyangan Nawa Ratri
(nawa = sembilan, ratri = malam) dimulai berturut-turut memuja Bhatara-Bhatara:



Iswara, Mahesora, Bl.'ahma, Rudra, Mahadewa, Sangkara, Wisnu, Sambu, dan Tri
Purusa (Siwa-Sada Siwa-Parama Siwa).

PEMARIDAN GURU
Hari Saniscara, Pon, Wuku Dungulan, 3 hari setelah Galungan merupakan hari
terakhir Wuku Dungulan meneruskan persembahyangan memuja Dewata Nawa
Sangga khususnya Bhatara Brahma.

ULIHAN
Hari Redite, Wage, Wuku Kuningan, 4 hari setelah Galungan, Bhatara-Bhatari
kembali ke Kahyangan, persembahyangan di Pura atau Sanggah Pamerajan
bertujuan mengucapkan terima kasih atas wara nugraha-Nya.

PEMACEKAN AGUNG
Hari Soma, Kliwon, Wuku Kuningan, 5 hari setelah Galungan. Melakukan
persembahan sajen (caru) kepada para Bhuta agar tidak mengganggu manusia
sehingga Trihitakarana dapat terwujud.

PENAMPAHAN KUNINGAN
Hari Sukra, Wage, Wuku Kuningan, 9 hari setelah Galungan. Manusia bersiap
nampa (menyongsong) hari raya Kuningan. Malam harinya persembahyangan
terakhir dalam urutan Dewata Nawa Sanga, yaitu pemujaan kepada Sanghyang Tri
Purusha (Sisa, Sada Siwa, Parama Siwa).

KUNINGAN
Hari Saniscara, Kliwon, Wuku Kuningan, 10 hari setelah Galungan. Para Bhatara-
Bhatari turun dari Kahyangan sampai tengah hari.Manusia mengucapkan terima
kasih kepada Hyang Widhi atas wara nugrahanya berupa kekuatan dharma serta
mohon agar kita senantiasa dihindarkan dari perbuatan-perbuatan adharma.Secara
simbolis membuat sesajen dengan nasi kuning sebagai pemberitahuan
(nguningang) kepada para preti sentana agar mereka mengikuti jejak leluhurnya
merayakan rangkaian hari raya Galungan — Kuningan.Selain itu menggantungkan
“tamiang” di Palinggih-palinggih sebagai tameng atau perisai terhadap serangan
kekuatan adharma.

PEGAT UWAKAN
Hari Buda, Kliwon, Wuku Paang, satu bulan atau 35 hari setelah Galungan,

merupakan hari terakhir dari rangkaian Galungan. Pegat artinya berpisah, dan
uwak artinya kelalaian. Jadi pegat uwakan artinya jangan lalai melaksanakan
dharma dalam kehidupan seterusnya setelah Galungan. Berata-berata nguncal
balung berakhir, dan selanjutnya roda kehidupan terlaksana sebagaimana biasa.

(Sumber: Bhagawan Dwija)
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PENUTUP

KESIMPULAN

Dalam menyambut dan merayakan hari-hari raya itu, bergembiralah atas
anugrah Hyang Widhi dalam batas — batas kesusilaan agama dan keprihatinan
bangsa . Terangkan hati, agar menjadi Cura, Dira dan Deraka (berani, kokoh dan
kuat), dalam menghadapi hidup di dunia. Hemat dan sederhanalah  dalam
mempergunakan biaya.Terakhir dan bahkan yang terpenting ialah mohon anugrah
Hyang Widhi dengan ketulusan hati.

Menurut lontar Purana Bali Dwipa, Galungan pertama kali dirayakan pada
hari Purnama Kapat, Budha Kliwon Dungulan, tahun Saka 804 atau tahun 882
Masehi. Sejak itu Galungan terus dirayakan oleh umat Hindu di Bali secara
meriah. Setelah Galungan ini dirayakan kurang lebih selama tiga abad, tiba-tiba
— entah apa dasar pertimbangannya — pada tahun 1103 Saka perayaan hari raya
itu dihentikan. Selama Galungan tidak dirayakan, konon musibah datang tak
henti-henti. Ketika Sri Dhanadi mangkat dan digantikan Raja Sri Jayakasunu pada
tahun 1126 Saka, barulah Galungan dirayakan kembali, setelah sempat terlupakan
kurang lebih selama 23 tahun.

Galungan adalah suatu upacara sakral yang memberikan kekuatan spiritual
agar mampu membedakan mana dorongan hidup yang berasal dari adharma dan
mana dari budhi atma yaitu berupa suara kebenaran (dharma) dalam diri manusia.
Selain itu juga memberi kemampuan untuk membeda-bedakan kecendrungan
keraksasaan (asura sampad) dan kecendrungan kedewaan (dewa sampad). Jadi,
inti Galungan adalah menyatukan kekuatan rohani agar mendapat pikiran dan
pendirian yang terang. Untuk memenangkan dharma itu ada serangkaian kegiatan
yang dilakukan sebelum dan setelah Galungan. Di samping itu disarankan pula
supaya seluruh umat Hindu memasang penjor pada hari Penampahan Galungan

(sehari sebelum Galungan). _ _
Penjelasan Hari Raya Galungan tersurat dalam Lontar Sunarigama, di

mana hari raya ini dirayakan setiap Budha Kliwon Dungulan sesuai penanggalan
kalender Bali.
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Galungan dan Kuningan _ Tour de Bali — Artikel Wisata dan Galeri Foto Bali.htm
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Kec. Abang

e Agus/Parnama, S.Pd
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V.
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VIL

VIIL

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

Dasar

Petugas

Hari/ Tanggal

Waktu

Lokasi yang dituju

Tujuan

Hasil yang dicapai

Penutup

SK Penyuluh Non PNS
b. No. Surat Tugas
c. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019

Tentang Perjanjian Kontrak Kerja

a. Nama ¢ 1 Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register : 18.05.19920517037
c. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar

Desa Adat Kedampal
Desa Adat Tanah Aji

MD:%'E‘*J % ﬁ'fﬁ[ 2

?(’ a. Berangkat :/peo Wita
b. Kembali ! Fe Wit

. van bl dgur S5, Selos Mﬂﬁ

Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO

Dengan kehadiran peserta sejumlah  orang dengan materi:

Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu

dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Abnng,rgﬁf&{mﬁ_

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Abang

gus Parnama, S.Pd



DAFTAR HADIR
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

L. Dasar : a. SK Penyuluh Non PNS

b. No. Surat Tugas
¢. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019

Tentang Perjanjian Kontrak Kerja

11. Petugas : a. Nama : 1 Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register : 18.05.19920517037
c. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar

Desa Adat Kedampal
Desa Adat Tanah Aj

11l.  Hari/ Tanggal szp ¢7 ls‘f’;{ W

IV. Waktu :@M a. Berangkat : % Wfta
b. Kembali :Pee- Wita

V. Lokasi yang dituju : f\.’g,@'i’, W

VI.  Tujuan : Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

VII. Hasil yang dicapai : Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO

Dengan kehadiran peserta sejumlah orang dengan materi:

VIII. Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu

dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Abang,..ﬂf..éﬂ{t{.@?{

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Abang

¢ Agus/Parnama, S.Pd



DAFTAR HADIR
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

I. Dasar : a. SK Penyuluh Non PNS

b. No. Surat Tugas
¢. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019

Tentang Perjanjian Kontrak Kerja
1. Petugas : a. Nama : 1 Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register :  18.05.19920517037
c. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar
Desa Adat Kedampal
Desa Adat Tanah Aji

11.  Hari/ Tanggal : %&1 9 }Jf“"; o

IV. Waktu :(fm a. Berangkat :dDco Wita
b. Kembali : [0 po-Wita

V.  Lokasi yang dituju : Kpf)g {D U&.MWM
VI.  Tujuan . Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

VII. Hasil yang dicapai : Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO

Dengan kehadiran peserta sejumlah  orang dengan materi:

VIII. Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu

dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Avang, L. 275

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Abang

ede Agus Harnama, S.Pd




DAFTAR HADIR
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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

l. Dasar v SK Penyuluh Non PNS
b, No. Surad Tugns

¢ Surat Perjanjinn Nomor: B-04/KK,I18.5.4/BA.01/01/2019
Tentang Perjanjian Kontrak Kerjo
1. Petugas 0o, Nnma v 1 Gede Agus Parnnma, S.Pd
b. No. Register : o 18.05.19920517037

¢.  Wilaynh Binnan  : Desa Adat Kesimpar
Desn Adat Kedampal
Desa Adot"Tanah Aj

. Hari/ Tanggal : ﬂlt}(ﬁwy, ao Apil 2o

IV, Waktu :Uczg- n. Berangkat :f5.ep Wita
b, Kembali :/e&ep Wita

V. Lokasi yang dituju WIP'J Q:,M%wﬂ i
V1.  Tujuan :  Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

VII. Hasil yang dicapai : Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO

Dengan kehadiran peserta sejumlah  orang dengan materi:

VIIL. Penutup : Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu

dan dapat di pergunakan scbagaimana mestinya.

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kec. Abang

de Agus Parnama, 5.Pd



DAFTAR HADIR DIMDINGAN / PENYULUHAN
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111

VIIL

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

Dasar

Petugas

Hari/ Tanggal

Waktu

Lokasi yang dituju

Tujuan

Hasil yang dicapai

Penutup

a. SK Penyuluh Non PNS
b. No. Surat Tugas
c. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019

Tentang Perjanjian Kontrak Kerja

a. Nama : 1 Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register : 18.05.19920517037
c. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar

Desa Adat Kedampal

Desa Adat Tanah AJi

:mu;taju,ﬂa—ﬂ:fhﬁfw

: )fges a. Berangkat :/[C-op Wita

b. Kembali : /6o Wita

WM-

Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

- Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO

Dengan kehadiran peserta sejumlah  orang dengan materi:

Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu

dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Aban g,‘ﬁf?ﬂﬁw
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

ec. Abang

ede Agus Parnama, S.Pd




DAFTAR HADIR
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[Il.

Iv.

VI.

VIL

VIIL

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

Dasar

Petugas

Hari/ Tanggal

Waktu

Lokasi yang dituju

Tujuan

Hasil yang dicapai

Penutup

SK Penyuluh Non PNS
b. No. Surat Tugas
c. Surat Perjanjian Nomor: B-04/KK.18.5.4/BA.01/01/2019
Tentang Perjanjian Kontrak Kerja
Nama : 1 Gede Agus Parnama, S.Pd
b. No. Register : 18.05.19920517037
¢. Wilayah Binaan : Desa Adat Kesimpar
Desa Adat Kedampal
Desa Adat Tanah AJi

Paloet . 3p Apil=sas

:Uﬁm a. Berangkat : (o Wila
b. Kembali ‘e Wita

o P Prrag h%@r felod. .

Bimbingan dan Penyuluh Agama Hindu

Telah terlaksana bimbingan dan penyuluhan sesuai dengan RKO

Dengan kehadiran peserta sejumlah orang dengan materi:

Demikian Laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang Penyuluh Agama Hindu

dan dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Ahang.%’ﬂfniuz{

Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Abang

b _f -
Agus lhrnama, S.Pd



DAFTAR HADIR

HARITGL: fldlea, 30 ;,LFMW
TEMPAT : Pn . D ﬂﬁ,@ furl e A

NO NAMA ALAMAT TANDA | ket
TANGAN

Ay ket Al PR DIVAS Appuiy (LR | 1)

o |1 kekut Degy i | ot J.

5 1t Mok losk — (L — R

v || Wi 4w o [ L

q, t\kﬁﬂuk Pica | i B

(b | pooit CYHERTF. R

9 | f et o ficant ? il Qly

9 J:,».;;T: gjff comtiBi ] i Jote

W |1l N prdr]  ——— =\

0] o Drlef e _g’:hfg

n. [Ny / - H:L:—?_-

o |7 d G — |

ANV - gfw/’t

i || WC{ A : —f )3 [

o | [ Nf—fvware =

A || Wama~ St

|| Ny Clgden

W |1 it Voreh

2 || fid Py by

T Toyn LANTEN




DOKUMENTASI KEGIATAN

R g

(LRI




DOKUMENTASI KEGIATAN

1148 ul .l S @D

Kantor Kemenag Karangasem
‘|

lpasupa:r,hrmenagk arangasem
Gatra Pasupati - Kamis, 10 April 2025

Karangasem - Sebagai bentuk dukungan
terhadap pelestarian adat dan budaya Bali,
Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian
Agama Kabupalen Karangasem hadir sebagai
juri dalam Lomba pharma Gita Mekidung Sekar
Alit dan Lomba Membuat Upakara Canang
Sekar Taman yang digelar dalam rangka HUT
ke-22 Desa Nawakerti.

Penyuluh yang ditugaskan sebagai juri yaitu |
Ketut Suji, | Gede Agus Parnama, Ni Wayan
Simpen Sri Ariati, Ni Luh Sri Pariatni, | Ketut
Dedy Asparnatha, dan Gusti Ayu Pusmawati.
Kegiatan lomba dilaksanakan di dua lokasi.
yakni Lapangan Polley Desa Nawakerti dan
SMP Negeri 5 Abang.

Rangkaian peringatan HUT Desa diawali
dengan jalan santai, senam sehat, dan
pembagian doorprize. Acara berlangsung
meriah dan diikuti oleh berbagai pihak, antara
lain perwakilan Camal Abang, Kepala SD dan
SMP N 5 Abang, Babinsa dan
Bhabinkamtibmas, Ketua dan anggota BPD.
staf desa, kelian se-Banjar Dinas, sefta
masyarakat umurm.

Lomba Dharma Gita diikuti oleh perwakilan

e 20l Sl W

Mode data

f © &£ 8 0

= =T &l

ﬁlnizr Kemermgiaromge

Ipasupah_\emenagnran gasem_ L hat

selengkapnya

Kantor Kesmemay HarmnEs
K

l'pasupnl:_iemenagkarangasemA.. hat

-

o Boll Dats
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1526 55 S 1S » Al Sl ) 1527 WS 4505 . Bl im0
S . =
i 3F"o»!':nll-l H:EON PNS KARANG... . : &= ?::r n:mu PNSKARANG.. . :
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Penyuluh hadrm Kallim sk
pasilitator permandlypengenten
rangkaian uprzarapiadidam:
secara kessluniliam, imygrer
persembabyanmpmdim

magita sathi HidumgSekan
Agung sebegpiliagiampanca
gita. Tunat Fadin undengam
persembzbyamgamysitw o
kalpolsek ebamg; dmmam|‘ztizng,
MDA Kecamatam Abang; pilt
Perbekel Alany, Felikeanaam

piadanan mermpuTymtijuam
sebagai bertuk ayusur Hepmdh:
Penyuluh Agama Hindu hadir s S et
dalam upacara piodalan atas sega2 amugrat:salanjutnym
padmasana Kanlor Camat Abang memohoe asan TEiyweaiy
i di limpahien kel an o dim
Gatra Pasupati, Abang 12 April Legehatan menjgd :
2025, 58S, e e
Kantor Kementerian Agama Bapak Camat Atiany; Fullu
Kabupaten Karangasem melalui Aguslefa Premammten ST,
Penyuluh Agama Hindu Non M.Se SanGat mengupemas: D
PNS Kec. Selat | Ketul Suji, menguca:kamtkﬂrrlllr‘rdftmﬂ%m!l!
| Gede Agus Parnama dan peran sertz Pemyulth Agama
| wayan Subawa, Ikut hadir Hindu da!amnmumu.mnsm
berpartisipasi dalam Upacara upacara piocialamseHingag
piodalan padmasana Kanior A berjalan lamean :
Camat Abang yang dilaksanakan = _ >
pada purnamaning sasih kedasa = sgatrapokizilikemergharEngRs
dinunint olih 1da Pedanda Istri dari
@ |-'.e1|¥ pesan i @

(3 Ketik pesan b @
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Postingan Tentang

@ Kantor Kemenag Karangasem
14 &Y

#pasupati_kemenagkarangasem
Gatra Pasupati - Senin, 14 April 2025

Karangasem - Sebagai garda terdepan dalam
memberikan bimbingan keagamaan kepada
masyarakat, Penyuluh Agama Hindu Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem, |
Ketut Suji dan | Gede Agus Parnama,
melaksanakan kegiatan penyuluhan pada
kegiatan Posyandu di Banjar Kaler, Desa
Nawakerti, Kecamatan Abang.

Kegiatan ini diikuti oleh berbagai elemen
masyarakat, antara lain anggota Posyandu,
kader kesehatan, bidan desa, Petugas
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB), serta
Kepala KBD Banjar Kaler. Penyuluhan ini
menjadi bentuk sinergitas lintas sektor dalam
mendukung peningkatan kualitas kesehatan
masyarakat, terutama bagi ibu hamil, ibu
menyusui, dan anak balita.

Dalam penyampaiannya, para penyuluh

dmm medislizgal lhowesda ==a=

B . | B

127 50 8 8 e i om) 1227 86 8 6 » 2.t o
Mode data € Beli Data Mode data 9 BeliData
< Q < Q

Foto Lainnya = Postingan  Tentang Fota Lainnyz =

menjaga kenanmargan Qar /esmmuzamgaT
hidup.

1bu Rini selaku peicisanasPixyandin G
Nawakerti bersarma FUKE | sty i
menyambut baik kefiadiram genyuluh sname
Keduanya mengapresiasi sinergi yang terjalin,
karena dengan adanya penyuluhan keagamaan,
masyarakat tidzak hanya mendapatkan
informasi kesehatan, tetapi juga dorongan
spiritual yang memperkual semangat menjaga

pola hidup ssfar,

#melayanidenganhatidanrapi
enagkarangasem
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RES S8 - 20 il WD N/ 08 - o ol ED
Mode data #y! Beli Data Mode data 1} Beli Data
< Q < Q

Lainnya =

Foto Lainnya =

Postingan  Tentang  Faot

%

Peryuluh Agama Hindu Kecamatan Abang Sosialis

—_—
. [ P o—

Mot E

Postingan Tentang Foto
@ Kantor Kennerey Karamgpssm

N
Gatra Pasupati - Sanm, T Al 20ES

Karangasem - Dai=m ugay@nmemiusum
program strategs SameEnEiENACETE
Kabupaten Kararcassm Femyulun Agama
Hindu Kecamatar Atam | Gtz Aquss
Parnama, melakuiam komrdinas | amgsurg
dengan Sekretaris Desa Ad6U Kesimpan
Koordinasi ini difokuskan pada sosialisasi tiga
program prioritas, yaitu Surat Tanda Daftar
(STD) Pura, STD Paketar, diam Fromram

Penanaman Pohort.

Selain menyampsaikam sosialisass; pemyulute
juga meminta barusmkenatmpliahk desn
untuk mengadminisirasikam pEnuesaaET
proposal pengajuar STOPunedan FEkeasr
Pemangku Siwa Sogatha Winangun, yang saat
ini telah siap ditandatangani oleh Keliang Desa

Adat Kesimpar.

Kegiatan koordirass: isjalamdengam baik.
penuh suasana kﬂhmgmndmm
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1645 S GGG SR ol Sl
Mode data iy) Beli Data

Postingan  Tentang  Foto Lainnya =

@ Kantor Kemenag Karangasem
2mn @

#pasupati_kemenagkarangasem
Gatra Pasupati - Kamis, 24 April 2025

Karangasem -Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem melalui Tim Penyuluh
Agama Hindu kembali melaksanakan
pelayanan kepada umat dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan upacara suci di Pura
Agung Besakih. Dalam rangkaian Karya Ida
Bhatara Turun Kabeh yang jatuh pada Redite
Paing Wuku Dungulan, para penyuluh bertugas
sebagai fasilitator ngenter persembahyangan

dalam momen bakti penganyar.

Bakti Penganyar merupakan wujud bhakti umat
kepada Ida Bhatara dengan menghaturkan
upakara setiap hari selama rangkaian karya
berlangsung. Pada hari ini, bakti penganyar
dilaksanakan oleh Panitia Besakih dari
pemaksan Batu Madeg, dipuput oleh Ida Rsi
Nabe Sangging Prabangkara Dhwajashanti dari
Griya Ganggawati Bangli dengan
persembahvanaan bersama dipandu oleh para
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